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Usadhi Desa merutr' 
acapkali terngrang di reli;;.::­ 
para tetua Saya, Ubud ~ 
tidak saja rnenyejukkan oa- - 
menenangkan jiwa para pesz 
Ubud menjadi sebuah &:::. 
inspirasi dan irnajinasi a. s. 
yang mcngilhami lahimya .:,c 
di tanah Usadhi. Para Pu];i:i;,.. 
hampir seluruhnya m~~ 
dalam bagian akhir buah ,_,_: 

Di rengah jelajah peru, 
jauh sebagai sebuah Desa = 
wisatawan dunia. Oleh kare 
invcstasi dari beragam ~ 
ekonom i itu selain men gila(: 
berusaha, di sisi lain juga = 
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0111 Swustyastu, 
Ketika aku sekolah di SMP Negeri Bajra di Kecarnatan 

Sclcrnadeg Tabanan tahun 1972-1975. guru kita, Rapak I 
Wayan Widerda, rnengajar AgamaHindu dengan rujukan Buku 
Upadesa (1967). Dengan penuh sugestif Beliau mengatakan 
isi buku itu sangat bagus scbagai tuntunan awal belajar Agama 
Hindu. Sesuai kurikulum, Beliau pun mcngajari kita tenrang 
pokok-pokok ajaran Agama Hindu yang sumber ajarannya 
diamhil dari buku Upadesa, tcnru juga dari pustaka Hindu 
yang lainnya. Lebih lanjut, kita dipersilahkan mcrnbacanya di 
perpusiakaan sekolah. Aku kebetulan suka pelajaran agama. 
Nilai pelajaran sosial, khususnya pclajaran agamaku sclalu 
rnendapat nilai tinggi, Sebabnya tcntu karena aku mcngikuti 
nasehat bapak guru. 

Buku Upadesajadi bacaan favorit dan juga tcman-teman 
sekolahku. Terlebih guru agama kita lembut, pcnuh perhatian, 

I Olch 
nvayan Suka Yasa 
\iuru Bcsar Umversit .. s Hrndu Indonesia 

CURUKU: 

1JOKORDARAISUDHARTA 



neraka-sorga atau bhumi­ 
ierganrung kualitas karmanys 
Karma baik rnenyebabkan ke. 
karma buruk menyebabkan ke 
15) moksa, hakikat kebebasan, 
Dirinya melalui proses pembe 
(jfiana), maka alma dapat bebc 
tri guna). Atma kernbali ke asa 

Amor ring Acintya, alma ken 
udak dapat dipikirkan (Tuban) 

Dernikianlah sekelurnit j, 
di Indonesia iru padaku. Samp 
tahu bahwa yang menyusun b 
Sudbarra, lsinya dirangkum c 
tokoh, para sahabat Pak Tjok. 
Indonesia di saj ikan sccara nara 
duduk di dekat di bawah gun 
( orang yang gemar berbuat k 
Rsi Dharmakerti (orang yang t 
dalam dan menjadi dirinya 
mengajukan pertanyaan-per 
menjawab, Jawaban dirnulai 
dibcri penjelasan singkar sel 
jelas dipahami oleh murid. 

Saya menjadi terkejur d. 
98 halaman itu d isusun dalam, 
scmangat dhanna telah mengE 
Tjok. Dalam pendahuluan ! 
beliau nyaiakan: 'Tugas yani 
oleh Parisada Hindu Oham 
pustaka suci Saracamuseayc 
membahagiakan diri kami, 

1 &. 

clan pandai bercerita Ramayana, Mahabharata. Tanrri, dan yang 
lainnya, Aku selalu dibuatnya terpesona mendengarkan 
pelajaran agama. Dari buku Upadesa aku mcndapat ajaran, 
misalnya yang paling mengesankanku, yaitu teniang dasar 
keyakinan (sraddha) Agarna 1 lindu: Pahca Sradha. 

Dasar keyakinan Hindu di Indonesia yang didapat dari 
buku Upadesa int terns aku pclajari bahkan sarnpai sejauh ini. 
Langkah literasi aku lakukan dengan menggali dan mendalami 
hakikat (lartwa) dan hubungan konsep-konsepnya, tidak saja 
dari pustaka tattwa (Jawa Kuno), tapi dari pustaka-pustaka 
darsana dan vedanta. Sampailah aku pada simpulan bahwa 
Pahca Sraddha itu merupakan pondasi ontologis I linduisme di 
Indonesia yang paripurna. Lima keyakinan illi bersumber dari 
Ponca Tattwa: (I) Widhi tattwa, Tuhan adalab Kesadaran 
Scmcsta (Cetana). Tuhan int Maha Esa perbawanya aneka. 
Paharn keiuhanan ini kemudian terkenal sebagai motto bangsa 
Indonesia: Bhineka Tunggal Ika (berbeda Ttu Tunggal Itu), 
Bahwa secara teologis uni ajaran keruhanan di Indonesia 
tcrumus dalam kalimat pustaka J1i,111a Siddhanta: Ekatwa 
Anekatwa swalaksana Bhatara (Ciri Tuhan adalah Eka-aneka); 
(2) Atma tattwa, kesadaran individu (Jwru.~a). Atma adalah 
personifikasi atau sinar suci Tuhan dalam aspck-Nya scbagai 
roh individu; {3) Karma pha!a tattwa, hukum kerja. Setiap 
kerja (pikiran, perkataan, dan perbuatan) pasti berpahaia. Kerja 
baik berpahala baik. Kerja buruk berpahala buruk; (4) 
Punarbhawa adalah hakikat perubahan, baik pcrubahan 
mikrokosmos rnaupun makrokosmos. 

Setiap yang tercipta tunduk pada hukum perubahan atau 
hukum alam, disebut rta. Atma pada hakikatnya bersifat abadi. 
Akan tetapi, akibat pengaruh tiga sifat alam (triguna), atma 
menjadi rernoda. Oleh karena itu, arma yang ternoda ini 
terjcbak dalam siklus rumimbal lahir. Dalam lingkaran bumi- 
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neraka-sorga atau bhumi-sorga-neraka. Kelahirannya 
tergamung kual itas karmanya sernasa hidup sebelumnya. 
Karma baik menyebabkan kelahiran sorga (dewa! sampady; 
karma buruk menyebabkan kclahiran neraka (asuri sampad); 
( 5) moksa, hakikat kebebasan. Manakala atma sadar akan Jati 
Diri.nya rnelalui proses pernbelajaran dan pelatihan spiritual 
ljnima), maka atma dapat bebas dari pengaruh tiga sifat alam 
ttri gunai.Atma kembali ke asalnya, Tuhan. Itulah yang disebut 
Amor ring Acintya, atma kembali rnenyaru dengan Ta yang 
tidak dapat dipikirkan (Tuhan), 

Demikianlah sekelurnit jasa Upadesa, buku pionir Hindu 
di Indonesia itu padaku. Sampai jauh hari kemudian baru aku 
tahu bahwa yang menyusun buku iru adalah Bapak Tjok Rai 
Sudharta, Isinya dirangkum dari sirupulan-simpulan diskusi 
tokoh, para sahabat Pak Tjok. Pokok-pokok ajaran Hindu di 
Indonesia disajikan secara naratif dalogis pol a upanisad. Siswa 
duduk di dekat di bawah guru. Murid bernarna Sang Suyasa 
(orang yang gemar bcrbuat kebaikan) dan gurunya bernama 
Rsi Dharmakerti ( orang yang tel ah mcngejawantahkan dharma 
dalarn dan rncnjadi dirinya sebagai jalan hidup ). Siswa 
mengajukan pertanyaan-pcrtanyaan peuting, lalu gum 
menjawab. Jawaban dimulai dari bedah leksikal istilah, lalu 
diberi penjelasan singkat sehingga maksud istilah menjadi 
jelas dipahami oleh murid. 

Saya mcnjadi terkejut dan kagurn, temyata buku setebal 
98 halaman uu disusun dalam waktu I 9 hari. Hal ini menunjukan 
semangat dharma tel ah mengej awantah menjadi etos kerja Pak 
Ijok. Dalam pendahuluan pustaka Saracamuscaya ( 1976) 
beliau nyatakan: "Tugas yang dipercayakan kepada diri karni 
oleh Parisada Hindu Dharma Pusai untuk rnenerjemahkan 
pustaka suci Saracamuscaya adalah suatu tugas suci yang 
membahagiakan diri kami, karena hukan saja kami dapat 

GUnUKU: 
TJOICOll.04 RAI SUOHARlA 



olah sastra itu adalah Geg. 
Lokika, Geguritan Saracam 
wacana ulasan Bapak Ketut 
dari buku Upadesa. Konse 
(tattwa, susila. dan upacara 
Upadesa dijadikan acuan da 

Pengaruh mengikuti p 
mernbawa langkahku kuliah 
Kuno di Fakultas Sastra Uni, 
juga atas motivasi sesepuh ~ 
Medera. Aku lebih konsenu 
Untuk dapat mernahami ma 
punya bekal ajaran agama 1- 
susila. Olch karena itulah , 
sejumlah buku agama llindu 
banyak mernbaca karya-kary 

Singkat cerita. ~etclah 
dosen di Kopert.is Wilayah 
THD Denpasar (sekarang Ul 
ma.ta kuliah Bahasa dan sas1 
yang akl1 hadapi di awa 
mahasiswa yang mendalar. 
materi kuliah bahasa dan 
ba.11yak mengadopsi teks-te 
1erna dan amanat konsep-kc 
itulah aku lebih giat lagi 
agama yang banyak berisi u 
Tjok-lab yang aku temukan 
Slokamara ( 1982), Asta B, 
Nasehai Sri Rama Samp, 
membuat-aku paling terkes; 
yai1u pusraka suci Mcmaw 

menyumbangkan tenaga pikiran kepada uruai Hindu khususnva 
dan urnar bcra~a.ma umun~nya. terapi justru juga karni dapat 
mcmpelajari diri, rnengisi diri kami sendiri dalam bidanz 
keagarnaan terutama dalam unsur-nnsur didaktik 
philosophisnya. ~arena mernang pusraka suci ini penuh 
berisikan ajaran-ajaran pendidikan, tilsafat dan ajaran-ajaran 
moral yang tinggi yang sangat berguna baai urnat dalam usaha 
rnernpertinggi mental keagamaan dan 1110~1 bangsa kita". 

_ Se~elaJ1 _aku sekolah SMA (SMPP Negeri Denpasar, 
197:>-19 ,9) di Denpasar. kita kernbali mendapat pelajaran 
agarna Hindu. l.it~raturwajibnya lagi-lagi Upadesa, tentujuga 
pustaka ~gama Hindu yang lainnya. Aku bcrusaha untuk dapat 
r:1e1:ul1k1 _buku i~1. Adalah toko buku Balirnas namanya di 
Suci, di_ jalan Diponogoro Denpasar, di sirulah aku dapat 
mernbelinya, Banyak buku-buku I findu dicetak stensilan di 
sana. Tetapi, sclain buku Upadesa, aku lebih iertarik baca 
k~mik serial Ramayana dan Mahabharata karya R.A Kosasih, 
N1 Dyah Tantri, dan novel. Akan tetapi, karena aku mcnzarnbil 
jurusan fPA. maka kcgemaranku di bidang ilmu sastra dan 
sosial menjadi lebih terabaikan, 

Sctamat SMPP Negeri Deupasar iahun 1979 aku bercita­ 
cira melanjutkan SI di bidang pertanian, Sayang gagal. tak 
'.ul~s testing di salah saru perguruan tinggi di Jogjakarta. Aku 
jadi pengangguran selama setahun. tinggal di desa kelahiran. 
Kebetulan ayahku suka mabebasan. Saban waktu senggang 
sahabat-sahabatnya datang ke rurnahku unruk mabebasan. 
\1:e~eka bergabung dalarn Sekaa Santi Candra Kirana yang 
d1p11np111 oleh Bapak I Ketut Reper, scorang tokoh seni 
mabebasan yang kharisrnatik dari Desa Nyitdah Tabanan. 

A ku sclalu dibuamya terpesona oleh olah sastra iru, 
rerutarna oleh cara Pak Repet menyingkap rnakna svair-svair 
tradisicnal yang dibaca. Pustaka yang seri~g kali dib;ca dalmn 
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olah sastra itu adalah Geguritan Sucita-Subudi, Geguriian 
Lokika, Geguritan Saracamuscaya, dan Niiisastra. Wacana­ 
wacana ulasan Bapak Kct111 Rcpct ternyata banyak bersurnher 
dari buku Upadcsa. Konsep Tri Kerangka Agama Hindu 
ttattwa. susila. dan upacaralacarai yang tertuang dalarn buku 
Lpodesa dijadikan acuan dalam mengu!as nilai sastra agama. 

Pengaruh rnengikuti pcsantian Candra Kirana itu yang 
membawa langkahku kuliah di J urusan Bahasa dan Sastra Jawa 
Kuno di Fakultas Sastra Universitas Udayana tahun 1980-1986, 
iuga atas motivasi sesepuh prodi .lawa Kuna. Bapak I Nengah 
Medera. Aku lebih konscntrasi ke bidang sastra Jawa Kuno. 
Unruk dapat memahami makna karya yang dibaca. aku harus 
punya bekal ajaran agama Hindu, terutarna bi dang tattwa dan 
susila. Oleh karcna itulah aku berusaha untuk mendapatkan 
sejurnlah buku agama Hindu. Dari sirulah awalnya aku sernakin 
banyak mernbaca karya-karya Pak Tjok Rai. 

Singkat cerita, setelah tamat SI aku diterirna jadi asisien 
doscn di Kopcrtis Wilayah vm tahun 1987 dipekerjakan di 
I.HD Denpasar (sckarang UNHl Denpasar) sebagai pengarnpu 
mata kuliah Bahasa dan sastra Jawa Kuno. Tantaugan terbesar 
yang aku hadapi di awal karierku itu adalah mengajar 
mahasiswa yang rnendalami ajaran agama Hindu. Artinya, 
rnateri kuliah bahasa dan sastra Jawa Kuna tenrulah harus 
banyak mengadopsi ieks-tcks Jawa Kuno yang mengandung 
tema dan amanat konsep-konsep ajaran Agama Hindu. Untuk 
trulah aku lebih giat lagi mempelajari buku-buku referensi 
agama yang banyak berisi teks Jawa K uno. Lagi-lagi buku Pak 
Tjok-lah yang aku remukan. Misalnya Saracomuscaya ( 1976). 
Slokantara (1982), Asta Brat a dalam Pembangunan ( 1988). 
Nasehat Sri Rama Sampai Masa Kini ( 199 l ), dan yang 
membuat aku paling terkesan adalah karya terjernahan Beliau. 
yairu pustaka suci Manawa Dharma Sastra (Mam, Dharma 

GVA'U~U: 
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kita, Prof. Dr. Ida Bagus Ga2 
mi jadi direktur Pascasaqana 
Proaram Srudi Linzuistik Kees " - Sastra Univcrsitas' Udayaaa 
Bapak Tjok ditetapkan 5ebilg­ 
Dr, fNyoman Suaraka, ~LH..: 
?rof. Dr. I Wayan Cika, ~ l 
Religiusiias, dau Tanggapec P 

Geguritan Sucito nu · 
Ketut Jlantik ( t 905-1961 

Hindu dan Buddha.. Olea .... 
=piritual syair-syair gegur: ·= 
o..ku-buku agama Hindi, d.r 
!,clrn-buku dan artikel p.._.. 
Dharma banyak men~ 
.:ilrerima setelah dikore«: ci 
13U. koreksi dengan tdfu 
llls'njadi Jega dan degde.:- · , 

Demikianlah pe-:= Be 
clolah SMP sampa.i S3 s:2: 

-:elalui karya-kar)an~a s;;-p: 
~ Bali klasikgegurf!c.-:: 
&llau adalah rugas siswo~. 
6n membaca secara kJ,. ;if 
,i,,-zlcttL Tenlll juga mem= 
" .. a Kuna-Bali )ang ,14':.,,-c 
i>n. misalnva.. filolCY.:J.. 5<!" - . - 

;,:-,eps1 dan teori lainr:-:?. Be 
::..~ekstualitas ke pu.~ 
• !~oapa? Karena d;._- • 1. 
=derung b~rsifat dik~ 
-.eragama. padahal se12...?h 
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Sustra) atau Weda Smreti Copedium H11k11m Hindu ( 1995). 
Dari pusraka iru terbayanglah bahwa keuletan dan pcngetahuan 
Bapak Tjok di bidang Agama I Tindu saugatlah Juas. Hal itu 
tentu didasari olch penguasaannya di bidang bahasa Sanskerta 
dan Jawa Kuno. Artinya, tanpa menguasai kedua bahasa klasik 
itu,juga code-code Jain teks tidaklah mungkin menerjcmahkan 
Jan menyingkap rnakna-makna teks otoritatif iru. 

Alkisah, kuliahlah aku di Pascasarjana Universitas Hindu 
Indonesia (2002-2004). Di rnasa kuliah itulah aku pertama kali 
mcngenal sosok yang rulisannya selalu aku aprcsiasi, Beliau 
bernama Prof Dr. Tjok Rai Sudharta, MA. Ternyata Fleliau 
sosok tua yang kalcm, suara ngebas, dan sedikit bicara. 
Ujarannya pelan dan halus. Jika rncngajar selalu mcmbaca teks 
ajarnya, sesekaf melirik kita sambil tersenyum ripis dan tepat 
waktu. Di akhir kuliah teks ajarnya kita minta untuk di-copy. 
Aku mcndesah, j ika ingin dapatkan ilmunya Pak Tjok, kita 
harus rajin baca buku-bukunya. Tugas akhir S2 adalah 
menyusun sebuah tesis. Aku mcngambil pustaka tattwa sebagai 
objek kajian, Judul tesisku "Brahma Widva Dalarn Teks Tattwa 
Jnana", Ditetapkanlah Pak Tjok sebagai pengujinya, Tcrus 
terang aku ngeri, karena penguasaan.ku di bidang bahasa 
Sansekerta rendah. Andai kata Pak Tjok menguji tcrjernahanku 
tentang teks sloka Sansekerta yang juga terdapai di dalam reks 
Tattwa Jnana, rnatilah aku, Akan terapi, tcrnyata Pak Tjok 
orang yang arif. Mungkin Beliau tahu kelernahanku, maka tak 
bcrtanya tentang tcks sloka itu. Bcliau justeru memuji tesisku 
sebagai karya yang cukup berkualitas tingkat S2, dan 
mendorong aku kuliah S3 . Entahlah, aku tak tahu apa penilaian 
Beliau sehingga Beliau mendorong studi lebih Janjut. Hatiku 
merasa rersanjung juga dan tambah berscrnangat. Tapi tetap 
rncrasa segan untuk dapat tatap muka dialog dengan Bcliau, 

Sela in atas dorongan Beliau. juga karena motivasi senior 
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I. kita, Prof. Dr. Ida Bagus Gede Yudha Triguna, M.S. yang kala 
n iru jadi direktur Pascasarjana UNHI. Maka. kuliahlah aku di 
J Program Srudi Linguisrik Konsentrasi Sastra Naratif di Fakultas 
I Sastra Universitas Udayana (2005-20 l 0). Olch kerua prodi, 

Bapak Tjok ditetapkan sebagai ko-prornotor l. bersarna Prof. 
Dr. I Nyoman Suaraka, M .Hum, (ko 11) mendampingi promoter, 
Prof Dr. l Wayan Cika, M.S. Judul disertasiku "Esrerika, 
Religiusitas, dan Tanggapan Pernbaca Geguritan Sucita". 

Geguritan Sucita itu karya sastra klasik Bali. karya Ida 
Kcrut Jlantik (1905-1961) yang kaya konsep-konsep agama 
Hindu dan Buddha. Ulch karcna itu, kerika membedah isi 
spiritual syair-syair geguritan itu aku harus banyak mernbaca 
buku-buku agama Hindu dan Buddha. Dalam korueks inilah 
buku-buku dau artikel Pak Tjok di majalah Warta Hindu 
Dharrna banyak rnenginspirasi. Alhasil draf disertasiku 
diterima setelah dikoreksi di sana-sini. Beliau bcrpesan "hati­ 
hati, koreksi dengan reliti berkali-kali, dan majulah", Aku 
menjadi lcga dan dcgdcgan ketika maju ujian. 

Dernikianlah pcran Bcliau scbagai guruku dari aku 
sekolah SMP sarnpai S3 sastra. reran utamanya. tcrutama 
melalui karya-karyanya sampai aku meraih gelar Dr. di bidang 
sastra Bali klasikge1;1rriian. Mengalirkan pemikiran-pemikiran 
Beliau adalah tugas siswanya. Mcngalirkan berarti membaca 
dan rnernbaca secara kreatif karya-karya Bcliau dari waktu ke 
waktu. Tentu juga membaca karya-karya adi luhung leluhur 
Jawa Kunc-Bali yang terus-rnenerus didalami dengan erbagai 
teori, misalnya, filologi, struktural, semiotik, dekonstruksi. 
resepsi dan teori lainnya. Bclakangan tcrasa perlu ada kajian 
intertekstualitas ke pustaka-pustaka Hindu India Klasik. 
Mengapa? Karena dinamika Hinduismc bclakangan ini 
cenderung bersifat dikotomis yang mengarah ke ekslusifisme 
bcragarna, padahal sejarah telah membuktikan bahwa pustaka- 

GUf.!:IJtU: 
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pustaka terpilih Hindu India mengalir secara emanasi, 
diadaptasi secara genius oleh leluhur Jawa dan Bali menjadi 
peradaban batin dan candi pustaka yang tak ternilai harganya. 
Tentu tidak berlebihan jika kita katakan bahwa candi pustaka 
itu merupakan buah kearifan sintesis khas Nusantara. 

Langkah intcrtekstualitas dan perbandingan pernikiran 
relah dilakukan oleh Pak Tjok. Hal iru dapat kita baca dalam 
karya Beliau, Bhagawadgita dalarn Bhisma Parwa (20 I 0) dan 
Plato dan Fiisafat India Upanisad dan Bhagawadgita (20 I 0). 
Pustaka prastana traya (upanisad, Brahma Surra. dan 
Bhagawadgua) tampaknya pustaka kcgernarannya, Maka 
lahirlah karya terjernaban yang bernas. Panggilan Upanisad, 
Bertemu Tuhan dalam Diri (2005). Dari karya-karya Beliau 
tampak lah bahwa Pak Tjok lebih memusatkan pada pernikiran 
moral dan filosofis. Beliau menyukai pemikiran perennial, 
pcnganut rnonisme (wisilhadwuita-adwaila) seperti halnya 
yang dianut oleh para kawi-wiku, orang arif'jaman Jawa Kunu. 

Membaca krearif itu juga berarti membahasakan 
sanwacana (wacana-wacama arif) purba agar dapat menjadi 
sanwacana jarnan kini. Untuk im patutlah ada dialog sehati 
isahredaya samwaday tcrus-menerus dengan teks masa lalu. 
Maka, menurut hernatku, sebagaimana yang aku alarni, aku 
sering kali rnenernukan rasa anyar dan ruang-ruang kosong di 
dalam teks pustaka rnasa lalu yang tcntu saja pantas diapresiasi 
untuk kearifan hidup di masa kim. 

Akhirnya aim sarnpai pada sirnpulan bahwa rncngisi 
ruang kosong teks secara kreatif rasa dan ilmiah adalah salah 
saru cara siswa membayar hutang budi kcpada tradisi nyastra 
dan guru yang tak mungkin dapat dilunasi, Hormatku kepada 
tradisi nyastra dan guru-guruku yang telah pulang, Semoga 
Beliau tersenyum rahayu di jagat niska!a. 

Om santili santih santih Om 
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